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ABSTRACT. The problem in this study is the use of the outdoor study method 
which is not optimal in the SMP N 13 Bengkulu City, this is due to the 

ongoing Covid-19 pandemic situation so that the implementation of the 

outdoor study method is only carried out around the school. The purpose of 

this study is to describe the implementation of the outdoor study method, the 

supporting and inhibiting factors of the outdoor study method in learning 
Indonesian explanatory text material for class VIII A SMP N 13 Bengkulu City. 

This type of research is descriptive qualitative. Collecting data by conducting 

observations, interviews, and documentation. The subject of this research is 

Indonesian language teacher and class VIII A students. The data validity 

technique is triangulation of sources by checking the data obtained. The 

results of the research are the increasing enthusiasm of students when 
implementing the teaching and learning process using the outdoor study 

method with explanatory text material. During the learning process, the 

teacher only acts as a facilitator and supervises students and directs 

students to stay focused on the learning material. Supporting factors consist 

of the level of enthusiasm of students in the learning process, adequate 
facilities and infrastructure, professional teachers in delivering material and 

mastering the right method. The inhibiting factors consist of the impact of the 

covid-19 pandemic and bad weather factors so that they cannot carry out the 

learning process outside the room. 

 

Keywords: Implementation, Outdoor study Method, Indonesian Language 
Learning, Explanatory Text. 

ABSTRAK 

 

Permasalahn dalam penelitian ini adalah penggunaan metode outdoor study 

yang kurang maksimal di lingkungan SMP N 13 Kota Bengkulu, hal ini 
diakbitkan situasi pandemi Covid-19 yang sedang terjadi sehingga 

implementasi metode outdoor study hanya dilaksanakan di sekitar sekolah 

saja. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

metode outdoor study, faktor pendukung dan penghambat metode outdoor 

study  dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi siswa 

kelas VIII A SMP N 13 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Pengumpulan data dengan melakukan observasi,wawancara, dan 

dokumentasi . subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa 
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Indonesia dan siswa kelas VIII A. Teknik keabsahan data yaitu triangulasi 

seumber dengan cara pengecekan data yang diperoleh. Hasil dari penelitian 
yaitu meningkatnya antusiasme siswa saat pelaksanaan proses belajar 

mengajar menggunakan metode outdoor study dengan materi teks 

eksplanasi. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru hanya bertindak 

sebagai fasilitator dan mengawasi siswa serta mengarahkan agar siswa tetap 

fokus pada materi pembelajaran. Faktor pendukung terdiri dari tingkat 

antusiasme siswa dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana 
memadai, guru yang profesional dalam menyampaikan materi dan 

menguasai tentang metode yang tepat. Faktor penghambat terdiri dari 

dampak adanya pandemi covid-19  serta faktor cuaca buruk sehingga tidak 

bisa melaksanakan proses pembelajaran di luar ruangan. 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Outdoor study, Pembelajaran Bahasa 

Indonesia, Teks Eksplanasi.   

PENDAHULUAN 

Metode pembelajaran mengacu pada suatu cara yang akan digunakan 
oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini mengandung 
konsekuensi bahwa metode memegang peran yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran sehingga guru dapat mengelola kelas yang interaktif 

serta tidak membosankan jad, jadi metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran, metode dipakai sebagai cara 
menyampaikan materi dan mengelolah kegiatan pembelajaran sehingga 

siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Mariyaningsih, 
dkk. 2018:10). 

 Menurut Winataputra (dalam Purba, 2021) pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang 

dbangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. 
Menurut Knirk & Gustafson pembelajaran  merupakan suatu proses yang 
sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam hal 

ini pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui tahapan 
perencanaan pembelajaran(Lefudin, 2017: 13-14). 

Selain dari pada itu untuk mewujudkan suatu proses pembelajaran di 
situasi covid seperti ini pihak sekolah menyerahkan tanggung jawab proses 
belajar dan mengajar langsung kepada masing-masing guru kelas banyak 

alternative yang digunakan guru kelas yang sesuai dengan kebutuhan 
siswanya seperti penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia 
melalui video pembelajaran animasi, Zoom, Google, Clas Room, WhatsApp 
Grup, dan Study Club. Salah satu komponen penting dalam pembelajaran 
adalah bahan ajar dan media pembelajaran yang dimana sangat membantu 
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peserta didik dalam memahami materi dan mewujudkan suatu proses 
pembelajaran yang efektif. (Eliya, 2019 : 338). 

Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diterapkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pun beragam salah 

satunya adalah metode outdoor study. Outdoor study merupakan dimana 
seorang guru, dosen, dan pengajar membawa siswa, murid, dan mahasiswa 

belajar diluar kelas bahkan di luar lingkungan sekolah dengan tujuan untuk 
memperkenalkan kepada murid, siswa, dan mahasiswa seperti apa proses 
pembelajaran yang terjadi di luar ruang. Namun, dikarenakan situasi 

pandemi, metode ini jarang digunakan mengingat dalam proses 
pembelajaran selama masa pandemic wajib mengikuti protokol kesehatan 

yang ada.  

Outdoor study merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
dilakukan di luar ruangan atau di luar kelas. Belajar di luar ruangan atau di 

luar kelas dapat menambah kesenangan bagi siswa, karena belajar diluar 
kelas atau di luar ruangan bersifat layaknya sedang bermain yang bisa di 

lakukan di lingkungan sekolah, taman, tempat wisata atau di tempat tempat 
bebas lainnya. Dengan adanya prose pembelajaran di luar kelas atau di luar 
ruangan membuat anak semakin lebih aktif serta komunikatif dalam 

mengapresiasikan ide pikiran. Sehingga merupakan perubahan pola pikir 
yang baik dalam dunia pendidikan.  

Metode outdoor study atau sering dikenal dengan sebutan 

pembelajaran luar kelas menurut Afandi, Chamalah dan Wardani, adalah 
metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat 

peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan mengakrabkan siswa dengan 
lingkungannya(Purba, 2021:86). Melalui metode outdoor study lingkungan 
luar kelas dapat digunakan sebagai sumber belajar. Peran guru disini adalah 

sebagai motivator artinya guru sebagai pemandu agar siswa belajar secara 
aktif, kreatif, dan akrab dengan lingkungan. 

Metode outdoor study adalah metode dimana guru mengajak siswa 
belajar di luar kelas untuk melihat siswa belajar diluar kelas untuk melihat 
peristiwa langsung dilapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa 

dengan lingkungan, dengan menggunakan metode outdoor study lingkungan 
diluar sekolah dapat digunakan sebagai sumber belajar. Disini guru hanya 

berperan sebagai motivator, artinya guru sebagai pemandu agar siswa secara 
aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan (Nurani, 2020). 

Jadi dapat disimpulkan dari penejelasan di atas bahwa metode 

outdoor study merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan diluar 
kelas yang berbasis pada lingkungan sebagai sumber belajar untuk 

mendekatkan siswa dengan lingkungan dan dilihat secara langsung.  

Penerapan belajar mengajar dengan menggunakan metode outdoor 
study agar siswa mampu memahami materi pelajaran dengan mudah 

sehingga tujuan dari pembelajaran bisa tercapai dengan baik.  Tidak hanya 
bertujuan untuk menuntut siswa agar mampu memahami materi yang 

disampaikan. Namun siswa juga dituntut bisa mengaplikasikan materi yang 
telah diajarkan. Mata pelajaran bahasa Indonesia pada semester genap kelas 
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VIII sekolah menengah pertama salah satunya yaitu teks eksplanasi tujuan 
dari pembelajaran ini merupakan upaya mampu dalam memahami baik 

secara penulisan maupun pemahaman tentang teks eksplanasi. 

Implementasi atau penerapan metode outdoor study pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 13 sudah sejak lama diterapkan, 

namun akhir-akhir ini penerapan metode outdoor study hanya bisa di 
lakukan di dalam lingkungan sekolah saja. Hal ini merupakan dampak dari 

covid-19 yang tidak memungkinkan untuk melakukan implementasi metode 
outdoor Study.  

Dari beberapa kali penerapan yang dilakukan dengan menunggunakan 

metode outdoor study bisa dikatakan metode outdoor Study sangat cocok 
digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia khusunya pada materi teks 

eksplanasi.  Dengan adanya metode outdoor study siswa atau murid bisa 
melihat secara langsung kejadian-kejadian fenomena alam dan dapat 
menuangkannya dalam sebuah tulisan.   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode 
outdoor study, faktor pendukung dan penghambat metode outdoor study  

dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi siswa kelas 
VIII A SMP 13 Kota Bengkulu. Adapun penelitian relevan yang digunakan 
yaitu: 

Penelitian Warsiman, dkk. (2020) Meningkatkan Keterampilam 
Menulis teks Puisi Metode Outdoor Study. Hasil yang diperoleh bahwa 

keterampilan siswa dalam menulis puisi meningkat. Peningkatan dapat 
dilihat melalui hasil belajar dari silkus I sebesar 74,39 %, dan pada siklus II 
menjadi 86,25 %. Demikian pula hasil observasi aktivitas guru dan siswa. 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 86, 60 % dan pada siklus 
II menjadi 89,28 %. Hasil tersebut maka dapat disimpulkan, bahwa 

pembelajaran melalui metode outoor study meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis puisi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
diteliti penulis adalah sama-sama membahas tentang metode outdoor study. 

Perbedaannya penelitian ini yaitu terdapat pada materi teks puisi dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan yang penulis teliti 
yaitu materi teks eksplanasi dan juga menggunakan metode penelitian 

kualitatif.   

Penelitian Belinda Tri Arva,dkk. (2018) Penerapan Metode Investigasi 

Kelompok dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Melalui Penelitian 
Tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui penerapan 
metode investigasi kelompok dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan 

menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI AP 1 smk N Surakarta dari 
pratindakan ke siklus I dan dari siklus II. Pembelajaran pada pratindakan 

bersifat teacher-centered (pembelajaran yang berpusat pada guru) sehingga 
motivasi siswa dan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI AP 1 
SMK Negeri 1 Surakarta rendah. Peningkatan Terjadi pada siklus I . motivasi 

siswa dan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa meningkat walaupun 
belum optimal masih ada beberapa kekurangan baik dari faktor guru 
maupun siswa dan perlu diperbaiki dengan dilaksanakan siklus II. Simpulan 

penelitian ini yaitu: penerapan metode investigasi kelompok meningkat 
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motivasi dan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang 

materi teks eksplanasi. Perbedaannya yaitu penelitian ini menerapkan 
metode investigasi sedangkan yang peneliti teliti menggunakan metode 
outdoor study. 

Penelitian Rizki Ismawarni Merryanti, dkk. (2019) Pembelajaran 
Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode outdoor study pada siswa kelas 

X SMAN 1 Ketapang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan metode outdoor 
study.metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen. 

Instrumen pengambilan data pada penelitian ini menggunakan lembar tes 
awal dan tes akhir. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam menulis teks puisi memperoleh nilai rata-rata tes awal 

berjumlah 43,0 dan setelah menggunakan metode outdoor study pada 
pembelajaran menulis puisi diperoleh nilai rata-rata 64,5. Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam penerapan metode outdoor study terhadap 
pembelajaran menulis teks puisi pada siswa kelas X SMAN 1 Katapang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Persamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama menggunakan metode outdoor study meskipun 
perbedaannya yaitu materi pembelajarannya. 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berpangkal dari pola pikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan 
objektif partisipatif terhadap suatu gejala (fenomena) sosial(Suyitno, 2011:6) 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen kunci karena dengan 

menggunakan objek autentik. Objek otentik merupakan objek yang dibuat 
tanpa adanya penambahan lain kehadiran penelitian tidak mensugesti objek 

tersebut. ,metode kualitatif digunakan buat mendapatkan hasil yang 
bermakna dengan melakukan pemeriksaan subjektif yang terfokus dalam 
dugaan namun terhadap makna (Sugiyono, 2016 : 8-9).  

Lokasi yang peneliti pilih dalam penelitian ini yaitu di SMP 13 Kota 
Bengkulu. penelitian akan berlangsung selama dua bulan yaitu akan 
dilaksanakan pada Januari-Maret 2022. subjek penelitian subjek dapat 

berupa benda, orang atau tempat yang menjadi sasaran untuk diamati. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu Siswa kelas VIII A di SMP 13 Kota 

Bengkulu. Sedangkan informan dalam penelitian ini yaitu guru bahasa 
Indonesia yang mengajar di kelas tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 

observation),wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 
Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data yaitu 
dengan menggabungkan tiga teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara dan dokumentasi). 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
dilapangan menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh.aktivitas dalam analisis data, yaitu: data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification (Sugiyono, 
2016: 246). 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi 
metode outdoor study pada pembelajaran bahasa Indonesia materi teks 

eksplanasi kelas VIII A di SMP N 13 Kota Bengkulu. Implementasi metode 
outdoor study di SMP memang sejak lama telah diterapkan namun hanya 
pada materi-materi tertentu. Metode outdoor study merupakan metode 

dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa 
langsung dilapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan 

lingkungan, dengan menggunakan metode outdoor study lingkungan diluar 
sekolah dapat digunakan sebagai sumber belajar. Disini guru hanya 
berperan sebagai motivator, artinya guru sebagai pemandu agar siswa secara 

aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan (Mashnur, 2013 : 114). 

Dengan menggunakan meode outdoor study  pembelajaran di SMP 13 
Kota Bengkulu siswa merasa sangat menyenagkan dalam pembelajaran hal 

ini terlihat dari siswa yang sangat antusias dalam mingikuti pembelajaran 
dengan menggunakan metode outdoor study. Pembelajaran yang biasanya di 

dilaksanakan di dalam kelas terbilang sangat membosankan namun tidak 
dengan metode outdoor study. Siswa  pun merasa tidak bosan dan juga bisa 
melihat secara langsung bagaimana terjadinya fenomen-fenomena alam, 

sosial, dan budaya. Implementasi metode outdoor study pada pembelajaran 
bahasa Indonesia pada materi teks  eksplanasi sudah terbilang efektif hal ini 

terlihat dari langkah-langkah guru dalam menggunakan metode outdoor 
study. 

Adapun langkah-langkah dari metode yang guru pembelajaran bahasa 

Indonesia lakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode outdor study diantaranya tahap persiapan yang 
diantaranya: guru menentukan tujuan dan sasaran dalam hal ini 

diharapkan siswa dapat menuangkan apa yang dilihat oleh siswa secara 
langsung dan akan dituangkan dalam bentuk tulisan teks eksplanasi, guru 

juga harus menyesuaikan materi terlebih dahulu apakah materi cocok untuk 
menggunakan metode outdoor study atau tidak, guru juga memerintah siswa 
untuk menyiapkan alat yang akan digunakan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode outdoor study, guru juga menentukan pbjek dan 
waktu untuk kebelangsung pembelajaran dengan menggunakan metode 

outdoor study pada materi teks eksplanasi. Kasi yang telah ditetapkan guru 
sebagai lokasi pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor study. 
Langkah yang selanutnya yaitu tahap pelaksanaan pada tahap pelaksanaan 

ini guru memberikan tugas untuk membuat sebuah teks eksplanasi dengan 
menggunakan metode outdoor study, guru hanya memonitering siswa atau 
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mengawasi siswa untuk melakukan pengamatan terhadap lingkungan yang 
menjadi objek secara langsung, dilakukannya pengawasan ini karena 

terkadang dengan pembelajaran di luar ruangan yang membuat peserta 
didik sulit mengontrol dirinya dan memancing siswa yang lain untuk 
bermain. Sebelum adanya pemberian tugas guru juga melakukan 

pengulangan materi dan menjelaskan materi materi yang berkaitan dengan 
tugas agar siswa bisa mengerjakan tugas dengan baik.  

Meskipun dalam penggunaan metode outdoor study di SMP N 13 Kota 
Bengku terbilang efektif namun masih ada faktor penghambat dan 
pendukung, Menurut Zuhairini (1993) ada beberapa faktor pendukung 

dalam suatu pembelajaran di ataranya adalah sikap mental pendidik, 
kemampuan pendidik, media, kelengkapan kepustakaan, dan sarana 
pendidikan. Hal senada juga disampaikan Wina Sanjaya (2010 : 52) bahwa 

terdapat beberapa faktor pendukung yang dapat mempengaruhi kegiatan 
proses sistem pembelajaran, di antaranya faktor guru yang profesional, 

faktor siswa yang aktif, media pembelajaran yang menyenangkan, serta 
lingkungan yang nyaman.  

 Dari kedua pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa guru sangat 

berperan penting dalam melakukan proses pembelajaran di kelas. Guru yang 
profesional juga perlu mengetahui latar belakang siswa dan guru harus 
memunyai kesiapan mental untuk melakukan pendekatan kepada siswa 

yang menunjang keberhasilan atas berlangsungnya pembelajaran serta guru 
yang professional juga harus menguasai materi yang akan di pelajari, selain 

guru yang professional sarana dan prasarana juga menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam pembelajaran, sarana dan prasarana yang terdapat di 
SMP 13 Kota Bengkulu seperti buku untuk cetak pelajaran, buku LKS, 

Musholah, dan masih banyak sarana dan prasarana lainnya yang memadai.   

Selain adanya faktor pendukung juga ada faktor penghambat yang 

terjadi pada saat pempelajaran dilaksanakan. Faktor penghambat dalam 
proses pembelajaran menurut Zuhairini (1993 : 23) antara lain kesulitan 
dalam menghadapi perbedaan karakteristik peserta didik,perbedaan individu 

yang meliputi intelegensi, watak dan latar belakang, kesulitan menentukan 
materi yang cocok dengan kejiwaan dan jenjang pendidikan peserta didik, 
kesulitan dalam menyesuaikan materi pelajaran dengan metode suapaya 

peserta didik tidak segara bosan, kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan 
pengaturan waktu. 

Faktor penghambat yang terjadi pada saat menggunakan metode 
outdoor study yaitu adanya pandemi covid-19, adanya covid-19 menjadi 
salah satu faktor penghambat dalam pembelajaran, karena pada saat 

sebelum terjadinya pandemic covid-19 guru bisa melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor study tidak hanya 

dilingkungan sekolah saja namun juga dilakukan di tempat-tempat wisata 
lainnya seperti pantai.  

Pada kenyataannya terdapat beberapa hal yang menjadi hambatan 

dalam proses pembelajaran pada masa pandemic covid ini, seperti 
perubahan waktu, perubahan tempat siswa belajar, perubahan RPP, dan 
cara pengajaran yang harus disesuaikan dengan lingkungan, kebutuhan, 
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serta kemampuan siswa untuk mengakses pembelajaran pada masa 
pandemi ini (Putri dkk, 2021). Faktor pengambat lainnya itu juga muncul 

dari dalam siswa sendiri, hal ini dikarenakan siswa tidak bisa mengontrol 
dirinya, dan memengaruhi teman-teman yang lain untuk mengajak bermain 
sehingga tugas yang diberikan guru tidak terselesaikan dan lalai. Selain itu 

faktor penghambat lainnya bisa juga dari cuaca, jika dalam kondisi cuaca 
buruk misalnya hujan maka metode outdoor study tidak bisa dilaksanakan, 

hal ini membuat guru menunda atau menggantikan metode pembelajaran 
dengan metode pembelajaran yang lain yang siap digunakan.  

 

SIMPULAN 

Simpulan 
Implementasi metode outdoor study pada pembelajaran bahasa 

Indonesia pada materi teks eksplanasi di SMP 13 Kota Bengkulu sudah 
dilaksanakan sejak lama dengan ketentuan materi pembelajaran tertentu. 

Dalam penelitian metode outdoor study pembelajaran bahasa Indonesia 
dikatakan sudak efektif hal ini dilihat dari hasil observasi pada pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama guru masih 

menjelaskan kepada siswa mengenai marteri yang akan dipelajari dan 
persiapan metode outdoor study yang akan dilakukan pada pertemuan 
kedua, yang dibahas guru pada pertemuan pertama yaitu mengenai lokasi 

yang akan dilaksanakannya implemenasi metode outdoor study, alat yang 
akan diperlukan, dan tugas yang akan dilakukan ketika pembelajaran 

dengan menggunakan metode outdoor study berlangsung. Pada pertemuan 
kedua dimana guru melaksanakan implementasi metode outdoor study 
pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi teks eksplanasi. 

Terlihat jelas dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode outdoor study siswa sangat aktif, tertib dan tugas membuat teks 

eksplanasi dapat diselaikan dan bisa dikumpulkan langsung dengan guru 
yang mengajar.  

Dalam pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor 

study pembelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi di SMP 13 
Kota Bengkulu tentu saja ada faktor penghambat dan faktor pendukung. 
Berdasarkan hasil observasi penelitian faktor pendukung dalam sebuah 

pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor study di SMP 13 kota 
Bengkulu yaitu sarana dan prasarana yang memadai, guru yang profesional 

dalam menjajikan materi dan menguasai tentang metode outdoor study, dan 
juga siswa yang antusias dalam proses pembelajaran. Selain faktor 
pendukung tentunya ada faktor penghambat diantaranya adanya pandemi 

covid-19 yang membuat siswa tidak bisa melaksanakan pembelajaran diluar 
ruangan dengan lokasi yang terbatas hanya bisa di laksanakan di 

lingkungan sekolah, selain itu adanya faktor cuaca seperti hujan juga 
menjadi penghambat dalam pelaksanaan engan menggunakan metode 
outdoor study. 
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